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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut.  

1) Novel Bukan Pasar Malam, diketahui mengandung marjinalisasi yang 

dilakukan oleh penguasa terhadap kaum proletar di bidang ekonomi berupa 

kurangnya lapangan pekerjaan yang disediakan, upah yang diperoleh tidak 

mencukupi dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sebagaimana dalam 

kutipan cerita yang menggambarkan keluarga miskin tokoh Agus di masa 

sebelum dan sesudah kemerdekaan. Sama halnya yang dialami seorang guru 

yang sudah setengah tahun tidak digaji yaitu tokoh ayah yang mengabdi 

sebagai guru di sekolah rakyat.  

2) Novel Bukan Pasar Malam mengungkap adanya proses pembatasan yang 

dilakukan oleh pihak rumah sakit terhadap masyarakat miskin di bidang 

kesehatan yaitu terbatasnya obat-obatan, kurangnya dokter di rumah sakit, dan 

jururawat yang  pilihkasih, serta adanya pembagian kelas di dalam rumah 

sakit. Hal ini dialami tokoh ayah yang sakit paru-paru kena TBC kilat! Sampai 

akhirnya ajal menjemputnya. 

3) Pembatasan terhadap masyarakat miskin di bidang sosial pada novel Bukan 

Pasar Malam terungkap ketika setelah diraihnya kemerdekaan Republik, di 
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mana orang-orang  yang tidak berjuang diangkat sebagai pahlawan, sementara 

mereka yang benar-benar berjuang dilupakan bahkan tidak dipergunakan lagi 

oleh sejarah, oleh manusia, dan oleh dunia. Sama halnya dengan tokoh ayah 

yang dikhianati oleh pembesar-pembesar negeri ini, yang asyik berebutan 

gedung dan kursi demi kepentingannya sendiri. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada novel Bukan Pasar Malam 

karya Pramoedya Ananta Toer,  dapat peneliti kemukakan beberapa saran sebagai 

berikut. 

1) Penelitian terhadap novel Bukan Pasar Malam karya Pramoedya Ananta Toer, 

dapat dilanjutkan dan dikembangkan dengan menggunakan pendekatan yang 

lebih mutakhir. 

2) Penelitian terhadap karya sastra khususnya novel harus terus dilakukan karena 

banyak menyimpan ajaran-ajaran moral, pengetahuan sejarah bangsa, serta 

nilai-nilai kemanusiaan. 

3) Pemerintah diharapkan dapat menjamin kesejahteraan masyarakat miskin, 

sehingga tidak mengalami proses marjinalisasi diseluruh bidang 

kehidupannya, khususnya di bidang ekonomi, kesehatan dan sosial. 
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